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ABSTRAK - Kota Gunungsitoli,  sebagai daerah otonom baru, telah  berupaya  

meningkatkan pendapatan  daerah  dengan  mendorong  pertumbuhan  Usaha  Mikro  Kecil 

Menengah (UMKM) melalui sektor pajak. Namun, terdapat kesenjangan antara target 

pendapatan yang diharapkan dan realisasi pajak dari UMKM. Meskipun sosialisasi  

perpajakan  rutin  dilakukan,  pemilik  UMKM  tampaknya  kurang memahami dan patuh 

terhadap kewajiban pajak mereka. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  pengaruh  

pengetahuan  pajak terhadap tingkat kepatuhan membayar pajak oleh pengusaha mikro di 

Kota Gunungsitoli pada tahun pajak 2022. Pendekatan kuantitatif dengan desain studi kasus 

digunakan dalam penelitian ini. Data penelitian mencakup pengetahuan pajak dan tingkat 

kepatuhan pajak yang diubah dari data kualitatif menjadi data kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap  tingkat 

kepatuhan membayar pajak. Faktor-faktor seperti keterisoliran kota, rendahnya daya beli 

masyarakat, dan sikap "asal menjawab" dalam mengisi kuesioner  mungkin  telah  

memengaruhi  hasil  penelitian. Temuan  ini  menyoroti pentingnya upaya sosialisasi dan 

edukasi lebih lanjut terkait peraturan perpajakan kepada pemilik UMKM guna 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang kewajiban membayar pajak di Kota 

Gunungsitoli.  

 

Kata Kunci : UMKM, Perpajakan  

 

ABSTRACT - Gunungsitoli City, as a new autonomous region, has attempted to increase 

regional income by encouraging the growth of Micro, Small and Medium Enterprises 
(MSMEs) through the tax sector. However, there is a gap between the expected income 

target and the actual tax from MSMEs. Even though tax outreach is routinely carried out, 

MSME owners need more understanding and compliance with their tax obligations. This 

research aims to analyze the influence of tax knowledge on the level of tax compliance by 

micro-entrepreneurs in Gunungsitoli City in the 2022 tax year. A quantitative approach 

with a case study design was used in this research. Research data includes tax knowledge 

and the level of tax compliance, which was converted from qualitative data to quantitative 

data. The research results show that tax knowledge has little effect on tax compliance. 

Factors such as the city's remoteness, the people's low purchasing power, and a 
"careless" attitude in filling out the questionnaire may have influenced the research 
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results. These findings highlight the importance of further socialization and education 

efforts regarding tax regulations for MSME owners to increase understanding and 

awareness of the obligation to pay taxes in Gunungsitoli City. 

 

Keywords: MSMEs, Taxation 

 

PENDAHULUAN  

Bidang pajak adalah salah satu pendapatan bagi negara yang modern (Purwanto, 

2014). Indonesia mengutamakan pajak sebagai pilar utama dalam meningkatkan 

pendapatan kas negara (Suherman et al., 2015).  Tingginya harapan terhadap pendapatan 

negara dari sektor pajak tercermin dari peningkatan target penerimaan yang ditetapkan 

(Wogo et al., 2023).   

Kota Gunungsitoli sebagai daerah otonom baru (UU RI Nomor 47, 2008) telah  

mendorong   pertumbuhan  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM) dengan tujuan    agar  

pendapatan  masyarakat  dapat  meningkat  sehingga pendapatan daerah dari sektor pajak 

juga meningkat. Hingga akhir September 2023 UMKM yang terdaftar di Kantor Dinas 

Perindustrian dan Koperasi, UKM,  Kota Gunungsitoli berjumlah 965 buah yang tersebar 

di enam kecamatan (Daeli, 2023).  

Akan tetapi, kesadaran pemilik UMKM untuk menyetor  kewajiban sebagai wajib 

pajak masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini tergambar pada pendapatan asli  daerah  

(PAD)  Kota  Gunungsitoli  pada  tahun  2022  dianggarkan  sebesar Rp34.170.472.155 

(Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, 2022). Dalam percakapan dengan1 diperoleh 

informasi bahwa pajak yang diterima dari sektor UMKM sekitar Rp3.000.000.00 (sekitar 

10%). Kondisi ini cukup memprihatinkan. Para pemilik UMKM  melalaikan  kewajibannya   

sebagai  wajib  pajak.  Kendati  sosialisasi perpajakan setiap tahun dilaksanakan. Kelalaian 

ini  berdampak pada kemajuan pembangunan di Kota Gunungsitoli yang tidak secepat di 

daerah lain di wilayah Sumatera Utara.   

Ada banyak faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak yang 

bervariasi. (Prianutama & Alexander, 2022) Penelitian menunjukkan bahwa elemen-elemen 

seperti hukuman pajak, kesadaran wajib pajak, pemahaman atau pengetahuan wajib pajak, 
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kualitas layanan pajak, kondisi keuangan wajib pajak dan upaya sosialisasi perpajakan 

memiliki pengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. (Hamilah & Fricilia, 2023).   

Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan pengaruh pengetahuan pajak 

terhadap tingkat kepatuhan membayar pajak oleh pelaku mikro di Kota Gunungsitoli, 

khususnya pada tiga kelurahan tahun pajak 2022.  

 

METODE PENELITIAN  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) pengetahuan perpajakan dan 

(b) kepatuhan membayar pajak  berwujud  kualitatif  yang  dikonversi  menjadi  data  

kuantitatif.   

 

Teknik Analisis Data  

Data variabel pengetahuan pajak dan tingkat kepatuhan membayar pajak dianalisis statistik 

regresi linear sederhana. Langkah-langkahnya sebagai berikut:  

(a) Melakukan tabulasi data berdasarkan variabel;  

(b) Melakukan pengujian keabsahan data yakni uji normalitas, homogentitas, dan 

linearitas  

(c) Melakukan pengujian hipotesis:  

Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan pajak terhadap  tingkat 

kepatuhan membayar pajak   

H1   : Terdapat pengaruh  yang signifikan pengetahuan pajak terhadap tingkat   

           kepatuhan membayar pajak  

(d) Menarik kesimpulan   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Hipotesis  

Setelah selesai proses  pengolahan data,  dalam  analisis  regresi  linear sederhana 

terdapat dua tabel utama yaitu Model Summary (simpulan model) dan Coefficients Simple 

Regressive (koefisien regresi linear sederhana). Kedua tabel dimaksud ditampilkan berikut 

ini  
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Tabel 7 Simpulan Model 

 Model  R  R Square  Adjusted R 

Square  

Std.  Error  of 

the Estimate  
1  0.049a  0.002  0.009  3.133  

 

Pada tabel 7 di atas  didapatkan  nilai R Square atau R2  sebesar 0,002 yang 

menunjukkan  persentase  sumbangan  variabel  pengetahuan  pajak  dalam  

mempengaruhi variabel tingkat kepatuhan membayar pajak.  Artinya besarnya sumbangan 

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen adalah sebesar 0,2% 

sedangkan sisanya  99, 8% dipengaruhi oleh variabel lain. Sumbangan variabel pengetahuan  

pajak  ini  secara  nyata  tidak  berarti.  Dengan  kata  lain, pengetahuan  pajak  para  

pelaku  usaha  mikro  di  Kota  Gunungsitoli  tidak berkontribusi dalam kepatuhan mereka 

membayar pajak.   

 

Tabel 8 . Koefisien Regresi Sederhana 

 Model  

Unstandardized  Standardized 

Coefficients  t  Sig.  
B  Std. Error  Beta  

(Constant)  

Tingkat 

kepatuhan 

membayar 

pajak  

   48.141      

-.054  

5.293 

0.188  

-0.49  9.094 -

0.458  

0.000 

0.648  

a. Dependent Variable: Pengetahuan pajak 

Berdasarkan tabel 8  persamaan regresi adalah sebagai berikut:  

Y = 48.141 - 0,054X  

Nilai sebesar 48.141  artinya secara statistik tanpa adanya X maka besarnya Y  

adalah  48.141.  Didapat  nilai  coefficient  variabel  X  sebesar  -0.054 artinya tidak ada 

pengaruh X terhadap Y  karena sangat lemah berada di bawah ≤ 19,99%. 



Volume 18,  Nomor 2: 343-351             April 2024| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083 

 

Universitas Dharmawangsa 347 

Setelah hasil model summary dan koefisien regresi sederhana dianalisis, berikut ini 

dilakukan pengujian hipotesis. Agar lebih jelas, hipotesis yang telah dirumuskan 

dikemukakan kembali.  

Ho:  Tidak  terdapat  pengaruh  pengetahuan  pajak  terhadap tingkat kepatuhan 

membayar pajak   

H1:  Terdapat  pengaruh pengetahuan pajak terhadap tingkat kepatuhan  membayar 

pajak  

Nilai  sig variabel kepatuhan membayar pajak  sebesar 0,648 lebih besar dari alpha 0,05. 

Peroleh ini menunjukan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak  terdapat 

pengaruh pengetahuan pajak terhadap tingkat kepatuhan membayar pajak. 

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat  pengaruh  pengetahuan 

pajak  terhadap tingkat  kepatuhan  membayar  pajak.  Kendati  para  wajib  pajak 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang pajak tidak memiliki kontribusi dalam  

kepatuhan  membayar  pajaknya.  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa pengetahuan pajak 

tidak serta merta memotivasi wajib pajak untuk mematuhi kewajiban mereka membayar 

pajak.   

Terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian Areo et al. (2020) yang 

menyebutkan bahwa kepatuhan membayar pajak tidak mampu dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya pengetahuan pajak. Demikian juga penelitian Nadia (2019) yang 

menyimpulkan  bahwa  pengetahuan  pajak  tidak  berpengaruh  signifikan terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,984. 

Hal serupa ditemukan oleh (Hantono & Sianturi, 2022)  bahwa pengetahuan pajak tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat kepatuhan membayar pajak.  

Artinya arah pengaruh negatif menunjukan bahwa variabel pengetahuan pajak tidak 

berpengaruh kepada tingkat kepatuhan membayar pajak.  

Artinya, pelaku dunia usaha lebih mengutamakan peningkatan pendapatan 

melalui usaha mereka daripada menambah pengetahuan di bidang perpajakan.   

Keterisoliran Kota Gunungsitoli dari sentra perekomian berdampak pula pada  

daya  beli  masyarakat.  Alhasil,  UMKM  mengalami  kendala  dalam memasarkan  

berbagai  produk.  Akhirnya,  kewajiban  mereka  terhadap  negara menjadi terkendala.    
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Selain  dari  keterisoliran  dan  daya  beli  masyarakat,  tidak adanya  pengaruh 

pengetahuan pajak terhadap tingkat kepatuhan membayar pajak oleh pelaku UMKM di  

Gunungsitoli  kemungkinan  dipengaruhi  oleh  sikap  sampel  penelitian  dalam mengisi 

kuesioner. Tidak dapat dimungkiri bahwa sikap “asal menjawab” dapat saja terjadi.  

Perilaku  ini  berdampak  pada  data  yang  dianalisis.  Kendati  syarat penggunaan analisis 

regresi sederhana telah terpenuhi (normalitas, homogenitas, dan linearitas).   

 

SIMPULAN  

Berdasarkan  hasil  analisis  data  dengan  pengujian  hipotesis  dapat disimpulkan  

bahwa  Ho  diterima  dan  H1  ditolak. Artinya,  hasil  penelitian  ini menunjukkan  bahwa  

tidak  terdapat  pengaruh  pengetahuan pajak  terhadap tingkat kepatuhan membayar 

pajak. Kendati para wajib pajak memiliki pengetahuan yang memadai tentang pajak 

tetapi tidak memiliki kontribusi dalam tingkat kepatuhan membayar pajak.  Hal  ini  

mengindikasikan  bahwa  pengetahuan  pajak  tidak  serta merta memotivasi wajib pajak 

untuk mematuhi kewajiban mereka membayar pajak.    
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